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ABSTRAK

Abstrak: Budaya Jepang merupakan salah satu budaya asing yang populer di kalangan
generasi muda Indonesia. Namun demikian, konsumsi budaya asing tanpa pemahaman
konteksual dapat menyebabkan ketergantungan dan internalisasi nilai yang tidak selaras
dengan budaya lokal. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi lintas budaya
dan wawasan internasional pada siswa pesantren SMA Budi Utomo, Perak, Jombang.
Pembekalan ini1 dilakukan dalam bentuk workshop interaktif, yang merupakan bagian dari
rangkaian kegiatan Japanese day, meliputi pengenalan budaya Jepang populer, praktik
sederhana, dan diskusi interaktif. Mitra kegiatan adalah siswa SMA Budi Utomo sejumlah
kurang lebih 100 siswa. Tujuan utama dari pembekalan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan soft skill literasi lintas budaya yaitu dalam bersikap dan berinteraksi. Peserta
dibekali alat self-assessment, berupa checklist yang dapat digunakan secara mandiri. Evaluasi
dilakukan melalui observasi partisipatif dan diskusi reflektif terhadap sampel peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan soft skillliterasi budaya Jepang populer dari 20% menjadi
80%, dengan 80% peserta mampu memilah konten yang sesuai, memahami tata kelola waktu,
dan Dberinteraksi secara tepat dalam komunitas daring maupun luring. Hasil ini
mengindikasikan bahwa program ini merupakan langkah tepat dalam peningkatan literasi
lintas budaya serta memperluas wawasan internasional di kalangan siswa pesantren.

Kata Kunci: Budaya Jepang; Pesantren; Literasi Lintas Budaya; Wawasan Internasional;
Generasi Muda.

Abstract’ Japanese culture is one of the most popular foreign cultures among Indonesia’s
younger generation. However, consuming foreign culture without contextual understanding
can lead to dependency and the internalization of values that are at odds with local culture.
This community service project aims to enhance cross-cultural Iliteracy and international
awareness among students at Budi Utomo Islamic Boarding School in Perak, Jombang. This
program was conducted In the form of an interactive workshop, which was part of a series of
Japanese Day activities, including an introduction to popular Japanese culture, simple hands-
on activities, and interactive discussions. The participants were approximately 100 students
from Budi Utomo Islamic Boarding School Participants were then provided with a self-
assessment tool—a checklist they could use independently. Evaluation was conducted through
participatory observation and reflective discussions with a sample of participants. The results
indicate an improvement in soft skills related to Japanese popular culture literacy, increasing
from 20% to 80%, with 80% of participants able to select appropriate content, understand time
management, and interact appropriately within both online and offline communities. These
findings suggest that the program is an effective approach to enhancing cross-cultural literacy
and broadening international awareness among Islamic boarding school students.

Keywords: Japanese Culture; Islamic Boarding Schools; Cross-Cultural Literacy; International
Perspective; The Younger Generation.
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A. LATAR BELAKANG

Di tengah derasnya era globalisasi, pemahaman mengenai wawasan
internasional dan kecakapan dalam memahami komunikasi lintas budaya
merupakan hal yang mutlak di perlukan. Generasi muda saat ini tidak hanya
berhadapan dengan arus informasi yang semakin cepat, tetapi juga dengan
intensitas perjumpaan budaya yang semakin tinggi (Huda et al., 2022; Jusuf
et al., 2022; Pratomo, 2013). Dalam konteks masuknya budaya asing ke
Indonesia, beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadi infiltrasi budaya
asing ke Indonesia yang menyebabkan budaya Indonesia menjadi tergeser
(Faisal et al., 2022; Sholihah, 2026; Sarah et al.,2026). Namun, disisi lain,
kurangnya literasi antar budaya dapat menyebabkan gagap budaya di
kalangan generasi muda. Terjadinya gagap budaya ini tentunya berpengaruh
pada peluang kerja generasi muda Indonesia (Lifintsev et al.,2025; Pintor &
Premazzi, 2024). Kemampuan untuk memahami perbedaan nilai, kebiasaan,
simbol, dan cara pandang masyarakat lain menjadi bagian penting dari
literasi budaya di era ini.

Di Indonesia, masuknya budaya asing melalui media digital berlangsung
sangat masif. Berbagai produk budaya populer dari luar negeri, seperti film,
musik, komik, gim, dan konten digital, dikonsumsi secara luas oleh generasi
muda. Salah satu budaya asing yang sangat populer di Indonesia adalah
budaya populer Jepang. Generasi muda Indonesia tentu sudah tidak asing
lagi dengan beberapa produk budaya populer Jepang seperti anime, manga,
gim hingga fesyen. Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya populer dapat
menjadi pintu masuk yang efektif untuk menumbuhkan minat terhadap
bahasa, masyarakat, dan nilai-nilai budaya suatu negara (Igbal, 2017; Jaya
et al., 2020; Nugraha, 2017; Rastati, 2015; Rijal, 2017; Dipa et al, 2023).

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
media budaya populer dapat dimanfaatkan sebagai pintu masuk untuk
memperkuat literasi lintas budaya di kalangan siswa. Paparan terhadap film,
anime, dan manga tidak hanya meningkatkan minat siswa terhadap bahasa
dan budaya Jepang, tetapi juga dapat menumbuhkan motivasi belajar,
kesadaran budaya, serta kemampuan untuk memahami representasi budaya
secara lebih reflektif dan kritis (Suryaningsih & Wilujeng, 2024; Chan dkk.,
2017; Wisniawati dkk., 2022).

Dalam pendidikan formal di Indonesia, budaya populer Jepang juga telah
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang efektif, misalnya melalui
penggunaan manga untuk membantu siswa sekolah menengah menguasai
bahasa Jepang (Dipa dkk., 2023). Selain itu, budaya populer Jepang terbukti
memiliki peran dalam memotivasi peserta didik untuk mempelajari bahasa
Jepang serta membantu mereka memahami Jepang dan masyarakatnya
dengan lebih baik (Dewanty dkk., 2025). Namun, karena budaya populer
Jepang juga dapat memengaruhi kebiasaan dan gaya hidup generasi muda,
penggunaannya dalam pendidikan masih memerlukan bimbingan agar siswa
dapat mendekati nilai-nilai, norma, gaya hidup, dan representasi budaya
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secara selektif dan kritis, bukan sekadar menerima stereotip tanpa kritis
(Bangsa & Sihombing, 2022). Dalam konteks ini, budaya populer Jepang
dapat diposisikan bukan semata-mata sebagai hiburan, melainkan sebagai
medium pembelajaran lintas budaya yang relevan bagi remaja.

Meskipun demikian, tingginya intensitas konsumsi budaya populer asing
tidak selalu diiringi dengan kemampuan literasi lintas budaya yang
memadai. Tanpa pendampingan yang tepat, generasi muda dapat
memahami budaya asing secara dangkal atau sekadar konsumtif (Meidiana
et al., 2023; Pornamasari, 2025; Rahayu et al.,2025). Kurangnya pemahaman
terhadap wawasan internasional dan literasi lintas budaya dapat
berpengaruh buruk bagi generasi muda. Pada titik inilah pendidikan lintas
budaya menjadi penting, yaitu bukan untuk menolak budaya asing,
melainkan untuk membekali peserta didik agar mampu menyikapi budaya
asing secara terbuka, kritis, selektif, dan bertanggung jawab.

Tantangan serupa dihadapi oleh mitra pengabdian ini, yaitu SMA Budi
Utomo Perak. Dengan siswa sebanyak ratusan siswa, pemahaman mengenai
wawasan internasional menjadi hal yang sangat diperlukan. Pendidikan
lintas budaya menjadi penting, yaitu bukan untuk menolak budaya asing,
melainkan untuk membekali peserta didik agar mampu menyikapi budaya
asing secara terbuka, kritis, selektif, dan bertanggung jawab. Kebutuhan
tersebut menjadi semakin relevan di lingkungan pesantren (Jusuf et al., 2022;
Husen & Muhammad Husni, 2025). Sebab pesantren pada satu sisi dituntut
untuk tetap menjaga identitas, tradisi, dan nilai-nilai keagamaannya, tetapi
pada sisi lain juga perlu merespons dinamika globalisasi secara aktif dan
adaptif (Khoiri, 2019). Sebagai lembaga pendidikan yang menekankan
pembentukan karakter, etika, dan nilai-nilai keagamaan, pesantren
menghadapi tantangan tersendiri dalam merespons budaya populer global.
Untuk menambah kemampuan wawasan internasional dan literasi antar
budaya, SMA Budi Utomo Perak memfasilitasi ekstra kurikuler bahasa asing
kepada siswanya antara lain Bahasa Jerman dan Bahasa Jepang.

Dalam praktiknya, peminat pemelajar bahasa Jepang cukup tinggi yang
ditandai dengan animo belajar siswa yang memilih ekstra kurikuler tersebut.
Di luar pembelajaran bahasa Jepang, SMA Budi Utomo Perak juga
memfasilitasi sebuah festival budaya yang disebut sebagai Japanese Day.
Namun demikian, hasil identifikasi permasalahan yang dilakukan oleh tim
pengabdian dan mitra, menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara minat
yang besar dan belum terbentuknya ski// atau kemampuan tentang
mengonsumsi budaya asing yang bijak.

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan utama dari pengabdian ini adalah
penyuluhan dan pengembangan soft skill literasi lintas budaya, dalam hal
ini adalah budaya populer Jepang dengan penekanan pada: (1) Kemampuan
memilih dan memfilter konten yang sesuai dengan usia; (2) Kemampuan
mengelola waktu dalam mengonsumsi budaya populer; dan (3) Kemampuan
menjaga etika sosial dalam berinteraksi baik dalam konteks daring maupun
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luring. Pemahaman mengenai etika sosial ini diperlukan karena konsumsi
dan interaksi budaya populer Jepang tidak hanya dilakukan secara luring
namun juga dalam komunitas daring. Ketiga kriteria tersebut menjadi
indikator dalam mengukur peningkatan soft skill peserta sekaligus
keberhasilan dari kegiatan pengabdian tersebut.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam pengabdian menggunakan
dua pendekatan yang saling berkaitan yaitu metode edukasi interaktif dan
pendekatan lintas budaya yang sensitif terhadap nilai-nilai lokal. Kedua
metode tersebut dianggap paling tepat mengingat tujuan utama dari
pengabdian ini yaitu untuk membekali wawasan internasional dan literasi
lintas budaya kepada siswa pesantren. Profil siswa pesantren yang berusia
rata-rata 16-17 tahun juga dinilai lebih tepat dengan pendekatan interaktif
tersebut untuk mengurangi rasa bosan dalam proses pembelajarannya.
Selain itu penekanan terhadap bagaimana memahami dan mengonsumsi
budaya popular Jepang sesuai dengan nilai-nilai lokal dianggap merupakan
keunggulan dari kegiatan pengabdian ini.

Adapun kegiatan yang dilakukan adalah dengan penyuluhan yaitu
dengan penyampailan materi kepada siswa, diikuti dengan pendampingan
dalam praktik budaya populer Jepang. Siswa yang terlibat dalam kegiatan
tersebut adalah siswa dari kelas IX dan X dengan jumlah peserta sekitar 100
siswa. Jumlah tersebut tertampung di lokasi yang diselenggarakan yaitu di
aula utama SMA Budi Utomo Perak. Pihak mitra, dalam hal ini SMA Budi
Utomo Perak, menilai bahwa siswa kedua angkatan tersebut dianggap paling
siap untuk menerima pembekalan materi secara teoritis serta melakukan
praktik budaya dengan pendampingan.

1. Tahap Persiapan

Komunikasi awal dimulai pada akhir tahun 2025, yang mana pihak mitra
menghubungi Program Studi dan Kebudayaan Jepang FIB UGM
(selanjutnya disebut Prodi BKJ FIB UGM) untuk hadir pada acara Japanese
Day yang diselenggarakan pada tanggal 6 Januari 2026. Pihak mitra
memberikan gambaran umum yang akan dilakukan dengan penekanan pada
pembekalan wawasan internasional dan literasi lintas budaya Jepang
kepada siswa pesantren. Pihak mitra menilai bahwa meskipun minat
terhadap budaya jepang sangat tinggi di kalangan siswa, sedikit sekali ada
wadah yang mampu mewadahi pemahaman siswa terhadap budaya Jepang
di kalangan siswa pesantren. Hal ini disambut baik oleh pengurus Prodi BKJ
FIB UGM yang kemudian membentuk tim pelaksana.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pengenalan mengenai budaya populer dJepang dilakukan melalui
mekanisme kegiatan. Kegiatan inti adalah penyuluhan atau penyampaian
materi kepada siswa mengenai budaya populer Jepang dan umpan balik dari
siswa. Kegiatan pendamping adalah pendampingan praktik budaya Jepang.
Kegiatan ini dilakukan secara semi struktur yang mana tim pelaksana
pengabdian berkeliling mengunjungi stand atau booth yang didirikan oleh
para siswa dan melakukan praktik budaya seperti permainan teka-teki
mengenal budaya populer Jepang dan gim lainnya. Dalam kegiatan
pendampingan ini juga dilakukan dialog mengenai cospl/ay atau pemakaian
kostum seperti karakter anime atau manga yang sesuai dengan semangat
pesantren.

3. Tahap Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan dengan metode observasi partisipatif dan
diskusi reflektif. Diskusi dimulai dengan tanya jawab kepada siswa setelah
pemberian materi. Diskusi di tekan kan pada tiga indikator keberhasilan
yang ingin di raih dalam kegiatan ini yaitu ski// dalam pemilahan konten,
tata kelola waktu dan pemahaman mengenal norma interaksi. Setelah
pemberian materi, terjadi peningkatan soft skill lintas budaya, yang mana
80% peserta memilah konten, tata kelola waktu, dan mampu bersikap dan
berinteraksi dengan baik (Table 1). Dalam mengukur pemahaman peserta,
evaluasi dilakukan secara observasi parsitipatif terhadap dinamika diskusi
secara keseluruhan, serta penunjukan sampel secara acak yaitu peserta
diminta menjelaskan pemahaman mereka secara individual. Selain
observasi dan pengacakan sampel yang dilakukan tim pengabdian secara
langsung. Tim pengabdian juga melakukan evaluasi dan diskusi dengan
pengurus pesantren. Dalam evaluasijuga di bahas mengenai rencana tindak
lanjut untuk periode 2027.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara garis besar pelaksanaan kegiatan ini dapat dibagi menjadi tiga
yaitu pra pelaksanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi kegiatan
1. Pra Pelaksanaan Kegiatan

Persiapan dilaksanakan satu bulan sebelum pelaksanaan kegiatan yaitu
di bulan Desember 2025. Diawali dengan permintaan secara informal yang
disampaikan mitra kepada tim Pengabdian mengenai kebutuhan literasi
lintas budaya dan wawasan internasional. Tim Pengabdian bersama dengan
mitra kemudian melakukan komunikasi mendalam untuk identifikasi
masalah dan pemilihan tema yang tepat sasaran dan sesuai dengan
karakteristik peserta. Pada tahap ini, tema mengerucut pada pemilihan
budaya Jepang sebagai tema yang dipilih berdasar pertimbangan bersama.
Pertama, besarnya minat terhadap peserta terhadap budaya Jepang
dibuktikan dengan tingginya siswa yang mengikuti ekstra kurikuler di
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bahasa Jepang. Kedua, saat ini belum ada pelatihan peningkatan soft skill
literasi budaya, yang mencakup kemampuan memilah, menyaring, dan
mengonsumsi budaya asing secara bijak.

Dari hasil identifikasi ini, tim pengabdian menyiapkan bahan dan materi
penyuluhan yang tidak hanya memperkenalkan budaya populer Jepang
kepada peserta namun juga diikuti dengan penyuluhan yang bertujuan
meningkatkan kemampuan soft skill literasi peserta dengan mengacu tiga
indikator yaitu kemampuan memilah konten, kemampuan mengelola waktu,
dan etika dalam berinteraksi baik secara luring maupun daring dengan
sesama penggemar budaya Jepang.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pertama yang dilakukan setelah perkenalan dan sambutan dari
kedua belah pihak adalah pendampingan praktik budaya. Dalam
pendampingan praktik budaya, tim pelaksana PKM didampingi oleh guru
dan pengelola sekolah berputar mengelilingi stand atau booths yang sudah
didirikan oleh para siswa. Stand yang dibuat semuanya bertema budaya
Jepang baik yang tradisional maupun modern. Dalam proses ini, tim
pelaksana berinteraksi dengan siswa serta menanyakan alasan pemilihan
tema, proses pendirian stand dan referensi apa saja yang digunakan. Tim
pelaksana juga melakukan teka teki interaktif dengan siswa mengenai
budaya Jepang serta beberapa games dengan tema budaya Jepang. Tim
pelaksana kemudian menyampaikan apresiasi dan umpan balik terhadap
praktik budaya yang telah dilakukan para siswa (Gambar 1).

|

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan PKM

Kegiatan kedua yang dilakukan adalah kegiatan inti yang berupa
penyuluhan atau penyampaian materi mengenai budaya populer Jepang di
Indonesia. Sesi ini merupakan hasil kolaborasi dari kedua penulis, yaitu
Anisa Ledy Umoro dan Akbar Rizqi Dhea Habibi. Materi disampaikan secara
langsung oleh penulis pertama yang hadir ke lokasi. Pemaparan dibuka
dengan ice breaking singkat, dilanjutkan dengan pemetaan pemahaman
siswa terhadap budaya populer Jepang. Adapun pertanyaan yang
dilontarkan adalah sejauh mana pengetahuan siswa mengenai budaya
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populer Jepang, produk apa yang paling disukai dan bagaimana cara siswa
mengonsumsi budaya Jepang populer.

Pemateri kemudian melanjutkan paparan mengenai bentuk-bentuk
budaya populer Jepang, nilai-nilai di baliknya, dan bagaimana melakukan
konsumsi dengan bijak. Pada inti pelatihan, para siswa diberikan bekal
bagaimana melakukan konsumsi secara bijak ditekankan pada
kemungkinan dampak negatif yang ditimbulkan (Gambar 2). Beberapa
contoh dampak negatif yang mungkin muncul adalah mengonsumsi secara
berlebihan sehingga mengakibatkan ketagihan, konten yang tidak sesuai
usia, fanatisme dan toxic fandom, serta pembelian produk secara konsumtif
dan boros. Peserta kemudian dibekali latihan mini berupa check list yang
dapat digunakan secara mandiri untuk melihat apakah konsumsi budaya
populer tersebut sudah berada di tahap yang mengkhawatirkan atau belum.
Sebagai contoh, dalam check list tersebut berisi beberapa pertanyaan antara
lain:

a. Apakah kegiatan ini mengganggu belajar dan istirahat?

b. Apakah konten yang saya konsumsi sesuai dengan nilai sekolah dan

keluarga ?

c. Apakah dalam berinteraksi secara daring maupun luring saya tetap

menghormati orang lain?

Setelah pembekalan berupa check list, materi ditutup dan dilanjutkan
dengan tanya jawab serta umpan balik dari peserta. Sesi ini dipandu oleh
moderator dari pihak sekolah, seperti terlihat pada Gambar 2.

Konsumsi Budaya Pop Secara Bljak [ @ |

Dampak positif Hal yang perlu diwaspadai

Itk Dalajur bahase * ¢ Bagadung/ketagibhan

8 (gaembor, musik, editing) * * Konten tidak sesus usia

iitas & ternan baru * ¢ Fanatsme & toxic fandom
* Wawasan lintas budaya * + Konsumtif (merch, gacha, dil.)

Checklist 30 detik sebelum “lanjut nonton / lanjut main":
1) Apakah inl mangpanggy sekotah/istirahat?

2) Apakah kontennys sesuass usio & nilai keluarga?
3] Apakah sya 1818p manghormuti orang leen [ofMlins/onling)?

Gambar 2. Potongan Materi Pelatihan PKM
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3. Hasil dan Evaluasi Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kemampuan soft skill literasi
lintas budaya utamanya dalam bersikap dan berinteraksi. Oleh karena itu,
evaluasi di tekankan untuk melihat perubahan persepsi dan pemahaman
peserta yang dilakukan dengan observasi partisipatif dan diskusi refleksi
dan bukan pada kemampuan kognitif berbasis tes. Sebelum paparan materi,
narasumber memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta mengenai
tingkat kemampuan soft skill literasi lintas budaya, dalam konteks budaya
Jepang populer. Dari hasil observasi dan penunjukan sampel secara acak,
hanya 20% dari peserta yang mampu menjelaskan bagaimana tata kelola diri
dalam konsumsi budaya asing yang positif. Adapun poin etika berinteraksi,
sebelum materi diberikan, belum ada peserta yang mampu mengutarakan
poin tersebut secara komprehensif. Setelah materi diberikan, 80% dari
peserta memahami cara memilih konten yang sesuai, tata kelola waktu yang
proporsional, dan etika berinteraksi (Tabel 1).

Pemahaman peserta tercermin dalam ketepatan menjawab pada sesi kuis.
Antusiasme siswa dalam kuis tersebut sangat tinggi, ditunjukkan dengan
banyaknya siswa yang mengangkat tangan. Selain itu, hampir semua
peserta yang mengangkat tangan mampu menjawab pertanyaan dengan
benar. Tidak hanya menguraikan poin tata kelola, siswa juga mampu
memberikan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Table 1. Peningkatan Soft Skill Literasi Budaya Peserta

No Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan
1 Kema'mpuan memilah konten yang 20% 30% 60%
sesuai
2  Kemampuan mengelola waktu 20% 80% 60%
3  Kemampuan menjaga sikap dalam
interaksi dengan penggemar budaya 0% 80% 80%

populer baik on/ine maupun offline

Pemahaman ini juga dapat dilihat dari pertanyaan yang muncul dari
peserta. Terutama pada pertanyaan yang bersifat retrospektif, misal
mengenal bagaimana menavigasi stigma negatif terhadap siswa yang
menyukail budaya Jepang sering kali disebut dengan weaboo, yang acapkali
memiliki stereotip negatif. Sebutan weaboo sering dialamatkan kepada orang
yang fanatik terhadap budaya Jepang. Menanggapi pertanyaan reflektif ini,
narasumber mengembalikan pada materi mengenal bagaimana
mengonsumsi budaya populer secara bijak. Salah satunya adalah dengan
tidak berlebihan untuk menghindari fanatisme. Peserta juga bisa
menggunakan checklist yang sudah diberikan di atas untuk menghindari hal
tersebut.

Antusiasme yang tinggi menunjukkan temuan yang menarik bahwa
budaya populer Jepang di kalangan siswa pesantren dapat menjadi gerbang
yang efektif dan menyenangkan untuk edukasi peningkatan wawasan
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internasional dan edukasi lintas budaya. Dalam hal ini para siswa mampu
membanding nilai yang mungkin dapat diperoleh dari budaya Jepang dan
disesuaikan dengan nilai-nilai yang di pelajari di pesantren. Dengan kata
lain, pemahaman dan konsumsi budaya Jepang di kalangan siswa tidak
hanya ditelan secara mentah namun juga di sesuaikan dan di filter dengan
nilai-nilai pesantren.

Temuan ini sejalan dengan Bangsa dan Sihombing (2022) yang
menunjukkan bahwa budaya populer Jepang dapat memengaruhi kebiasaan
dan gaya hidup generasi muda Indonesia, tetapi tidak serta-merta
menghilangkan kepedulian mereka terhadap budaya lokal. Dalam konteks
kegiatan ini, hal tersebut tampak pada kemampuan siswa untuk menikmati
budaya populer Jepang sambil tetap menyesuaikannya dengan nilai-nilai
pesantren.

4. Rencana Tindak Lanjut

Setelah selesai kegiatan, tim pelaksana dan pengurus sekolah kembali
melakukan briefing untuk evaluasi dan rencana tindak lanjut . Secara garis
besar, baik tim pelaksana dan pengelola sekolah sepakat bahwa acara
berlangsung dengan sukses. Hal ini dinilai dari antusiasme siswa selama
kegiatan berlangsung dan kesesuaian materi yang di sampaikan. Beberapa
kendala yang dihadapi sifatnya minor dan teknis, bisa segera diatasi ketika
acara berlangsung.

Dari hasil evaluasi ini, pihak sekolah menyampaikan bahwa mereka
berkeinginan untuk melakukan acara serupa pada tahun depan. Dari pihak
sekolah menekankan pentingnya kegiatan serupa yaitu pendampingan yang
terarah agar tidak terjadi benturan nilai dan pendidikan karakter.
Harapannya, acara tersebut bisa dilakukan setiap tahun. Hal ini disambut
baik oleh tim pelaksana. Kedua belah sepakat untuk melanjutkan kerja sama
di tahun depan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
pengenalan budaya populer Jepang dapat menjadi sarana yang efektif untuk
meningkatkan soft skill literasi budaya dan wawasan internasional siswa
pesantren. Berdasarkan hasil evaluasi melalui diskusi refleksi dan observasi
partisipatif, terjadi peningkatan pada beberapa indikator keterampilan
mitra. Kemampuan peserta dalam memilah konten yang sesuai meningkat
dari 20% menjadi 80%, kemampuan mengelola waktu dalam mengonsumsi
budaya populer meningkat dari 20% menjadi 80%, dan kemampuan menjaga
sikap dalam berinteraksi dengan penggemar budaya populer, baik secara
daring maupun luring, meningkat dari 0% menjadi 80%.Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya menambah pemahaman siswa tentang budaya
populer Jepang, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam
menyikapi budaya asing secara lebih selektif, bijak, dan sesuai dengan nilai-
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nilai pesantren. Kegiatan pengabdian serupa pada masa mendatang
sebaiknya dilaksanakan secara lebih berkelanjutan dan terstruktur,
misalnya melalui pendampingan rutin, integrasi dengan Kkegiatan
ekstrakurikuler, atau pelaksanaan program tahunan di sekolah. Penguatan
materi juga dapat diperluas tidak hanya pada pengenalan budaya populer
Jepang, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis, etika digital, dan
penyaringan nilai budaya asing agar siswa semakin siap menghadapi arus
globalisasi tanpa kehilangan pijakan pada nilai-nilai karakter dan budaya
pesantren.
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